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ABSTRAK 

Vira Yunita, 2023. Analisis Daya Tarik Kampung Wisata Kemumu di 
Kabupaten Bengkulu Utara. 
Skripsi Program Studi D4 Manajemen Perhotelan, 
Departemen Pariwisata, Fakultas Pariwisata Perhotelan, 
Universitas Negeri Padang . 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya potensi daya tarik wisata 

kampung Kemumu yang memiliki keunikan, originalitas, otentisitas, dan 
keragaman. Namun masih sedikitnya fasilitas, atraksi wisata maupun budaya yang 
ada di kampung wisata Kemumu sehingga belum menunjang perekonomian 
masyarakat sekitar, serta minimnya upaya yang dilakukan oleh masyarakat dalam 
mengelola potensi yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
daya tarik kampung wisata Kemumu. 

Penelitian ini merupakan metode penelitian kualitatif dengan analisis 
deskriptif. Data dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dari para informan penelitian menggunakan teknik purposive 
sampling dan sampelnya ialah Kepala Dinas Pariwisata Bengkulu Utara (1 orang), 
Pengelola kampung wisata Kemumu (2 orang), Masyarakat kampung wisata 
Kemumu (2 orang), Pengunjung kampung wisata Kemumu (2 orang). Kemudian 
dianalisis dengan cara redukasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa daya tarik kampung wisata 
Kemumu dilihat dari keunikan, originalitas, otentisitas, dan keragaman 
berdasarkan alam, sejarah, adat istiadat, atraksi wisata, dan sarana penunjang. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa (1) Kampung wisata Kemumu memiliki 
keunikan dari segi alam, dan peniggalan sejarah yang menjadi ciri khas utama di 
kampung wisata Kemumu. (2) Originalitas dari kampung wisata Kemumu dilihat 
dari adanya penginapan yang masih asli mencerminkan originalitas. (3) 
Otentisitas dilihat dengan adanya budaya dan upacara adat yang otentik. (4) 
Kampung wisata Kemumu menawarkan banyak pilihan dengan adanya atraksi 
alam dan sarana penunjang lainnya yaitu berupa cindramata dan juga makanan 
khas yang diperjual belikan. 

 

Kata kunci: Daya Tarik Wisata, Kampung Wisata 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Provinsi Bengkulu mempunyai luas sebesar 19.919,33 km2. Provinsi  

Bengkulu terbagi menjadi 9 kabupaten, 128 kecamatan dan 172 kelurahan dan 

karena menjadi habitat Rafflesia Arnoldi.  Objek wisata yang dimiliki provinsi 

ini antara lain Benteng Marlborough, Pantai Sungai Suci, Gunung Kaba, Danau 

Dendam Tak Sudah, Pantai Panjang, Desa wisata, Pulau Tikus dan berbagai 

wisata lain yang ada di Provinsi Bengkulu. Pengembangan pariwisata yang ada 

di Provinsi Bengkulu tidak hanya di titik beratkan pada objek wisata yang telah 

dikenal masyarakat luas saja namun ada alternatif andalan lainnya yang mulai 

dikembangkan yaitu Kampung/Desa Wisata dengan potensi alam, seni dan 

budayanya. Oleh karena itu, kemauan untuk terus mengembangkan dan 

memperkaya inovasi pariwisata harus senantiasa digelorakan dalam rangka 

menarik minat wisatawan nusantara maupun mancanegara. 

Kabupaten Bengkulu Utara merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Bengkulu yang memiliki banyak objek wisata yang cukup terkenal di Provinsi 

Bengkulu. Menurut data statistik daerah Kabupaten Bengkulu Utara (2020), 

terdapat sebanyak 107 objek wisata di Bengkulu Utara, dengan total wisatawan 
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29.236 orang. Tempat-tempat wisata yang cukup terkenal di Bengkulu Utara 

adalah Pulau Enggano, Pantai Lais, Konservasi Gajah Sebelat, Kampung 

Wisata Kemumu, dan Air Terjun Palak Siring dan lain sebagainya. 

Pariwisata Inti Rakyat (PIR) dalam Hadiwijoyo (2012: 68) 

mendefinisikan desa wisata adalah suatu kawasan perdesaan yang menawarkan 

keseluruhan suasana yang mencerminkan keaslian perdesaan baik kehidupan 

sosial ekonomi, sosial budaya, adat istiadat, keseharian, memiliki arsitektur 

bangunan dan struktur tata ruang desa yang khas, atau kegiatan perekonomian 

yang unik dan menarik serta mempunyai potensi untuk dikembangkan berbagai 

komponen kepariwisataan, misalnya atraksi, akomodasi, makanan-minuman 

dan kebutuhan wisata lainnya. 

Kampung wisata Kemumu yang terdapat di Kabupaten Bengkulu Utara 

memiliki luas secara keseluruhan yaitu 600 Ha. Kampung Kemumu termasuk 

kategori daerah dataran tinggi. Kampung Kemumu berada pada ketinggian 

11,4 m dari permukaan air laut dan mempunyai luas wilayah secara 

keseluruhan 298.754. curah hujan rata-rata berkisar antara 2000M sampai 

dengan 3000M dengan suhu rata-rata 32 C. Kampung wisata Kemumu 

menawarkan berbagai macam potensi yang dimiliki antara lain pemandangan 

batang sawah yang masih sejuk, bukit yang berbaris (bukit barisan) flora yang 

langka, aliran air yang jernih, wisata air terjun, serta terdapat peninggalan 

zaman perang merebut kemerdekaan Indonesia, dan keyakinan masyarakat 

mayoritas muslim dan sebagian Beragama hindu, budha, dan kristen yang 

masing-masing memiliki budaya berbeda baik dalam pernikahan maupun 
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kematian. Namun potensi tersebut belum meningkatkan pendapatan daerah dan 

masyarakat lokal, potensi ini belum juga menyumbang pendapatan asli daerah 

(PAD) bagi kabupaten Bengkulu Utara. 

 
Gambar 1. Kampung Wisata Kemumu 

Sumber: Google 
 

Kampung Wisata Kemumu memiliki 10 aneka macam wisata  yaitu Air 

Terjun Palak Siring, Lorong Watu, Bendungan Belanda, Banyu Biru, Wisata 

Budaya Kuda Kepang, Habitat Bunga Rafflesia, Habitat Bunga Bangkai, Air 

Terjun Tempuran, dan Irigasi Pemandian. Berdasarkan data dari pihak 

pengelola wisata di Kampung Wisata Kemumu mengatakan bahwa dari segi 

jumlah wisatawan yang berkunjung selama 5 tahun terkahir mengalami 

penurunan kunjungan tahun 2019 dikarenakan adanya pandemi. 

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan 

No Tahun Jumlah Wisatawan 
1. 2017 1687 
2. 2018 1619 
3. 2019 706 
4. 2020 840 
5. 2021 1075 

Sumber: Dinas Pariwisata Kab. Bengkulu Utara, 2022 
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Peran wisatawan dalam menjadi keberlanjutan pariwisata di 

kampung/desa wisata tidak lepas dari faktor pemicu kegiatan pariwisata. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Yoon dan Uysal (2003) bahwa kegiatan 

pariwisata pada umumnya dapat terjadi karena adanya faktor pendorong (push 

factor) dan faktor penarik wisatawan (pull factor) yang tidak dapat dipisahkan 

antara satu dan lainnya sehingga hubungan timbal balik antara kedua faktor ini 

dapat memberikan kepuasan bagi pengunjung yang pada akhirnya berdampak 

pada perbaikan kualitas destinasi wisata. 

Adanya faktor pendorong (push factor) yaitu: (1) Escape yaitu ingin 

melepaskan diri dari kejenuhan dari pekerjaan sehari-hari. (2) Relaxation, 

keinginan untuk penyegaran, yang juga berhubungan dengan motivasi, (3) 

Play, ingin menikmati kegembiraan melalui berbagai permainan dan 

melepaskan diri sejenak dari berbagai urusan serius. (4) Strengthening family 

bonds, ingin mempererat hubungan kekerabatan, (5) Prestige, untuk 

menunjukkan gengsi, dengan mengunjungi destinasi yang juga merupakan 

dorongan untuk meningkatkan status atau derajat sosial. (6) Social interaction, 

untuk dapat melakukan interkasi dengan teman sederajat atau dengan 

masyarakat local yang dikunjungi. (7) Romance, keinginan untuk bertemu 

dengan orang-orang yang bisa memberikan suasana romantic. (8) Educational 

Opportunity, keinginan untuk melihat sesuatu yang baru, dan untuk 

mengetahui kebudayaan etis daerah lain. (9) Self-fulfilment, keinginan untuk 

menemukan diri sendiri, karna diri sendiri biasanya bisa ditemukan pada saat 

kita menemukan daerah orang yang baru. (10) Wish fulfilment, keinginan untuk 
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merealisasikan mimpi-mimpi yang lama di cita-citakan sampai mengorbankan 

diri dengan cara berhemat, agar bisa melakukan perjalanan, hal ini juga sangat 

jelas dalam perjalanan wisata religious, sebagai bagian dari keinginan atau 

dorongan yang kuat dari dalam diri. 

Adapun faktor penarik (pull factor) wisata yaitu: (1) Keindahan alam 

dengan berbagai variasinya. (2) Kondisi iklim. (3) Kebudayaan dan Atraksinya. 

(4) Sejarah dan Legendaris. (5) Ethnicity dengan sifat kesukuannya. (6) 

Accessibility, yaitu kemudahan untuk mencapainya. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 2009 

adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang 

berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia 

yang menjadi sasaran a  Damanik dan Weber 

(2006: 13) menyebutkan bahwa daya tarik wisata yang baik sangat terkait 

dengan empat hal, yaitu memiliki keunikan, originalitas, otentisitas, dan 

keragaman.  

Keunikan diartikan sebagai kombinasi kelangkaan dan kekhasan yang 

melekat pada suatu daya tarik wisata, kampung wisata Kemumu memiliki 

keunikan yang beranekaragam baik dilihat dari kekayaan alam yang indah, dan 

air terjun yang asri, namun masyarakat belum banyak yang mengetahui 

keindahan alam tersebut. Untuk menggali keunikan desa dapat dilihat dari 

sejarah yang mendukung dengan berdirinya desa dengan nilai-nilai adat serta 

budaya yang ada di kampung wisata Kemumu. 
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Originalitas mencerminkan keaslian atau kemurnian, lingkungan alami 

adalah daya tarik utama bagi wisatawan. Wisatawan cenderung tertarik dengan 

kawasan yang berpanorama indah, beriklim menyenangkan dan mempunyai 

pemandangan yang lain dari pada yang lain. Contoh dari originalitas yaitu 

penginapan yang masih tradisional atau rumah warga sekitar yang digunakan 

untuk penginapan, lalu rumah makan atau restoran yang masih berasitek 

tradisional.   

Otentisitas mengacu pada keaslian. Bedanya, otentisitas lebih dikaitkan 

dengan tingkat keantikan atau eksotisme budaya sebagai daya tarik wisata. 

Seperti melakukan upacara-upacara adat ataupun tari-tarian asli daerah yang 

bisa dinikmati oleh wisatawan yang berkunjung. 

Diversitas produk artinya keanekaragaman produk dan jasa yang 

ditawarkan. Wisatawan harus diberikan banyak pilihan produk dan jasa yang 

secara kualitas berbeda-beda. Bisa saja pemandangan alam atau atraksi-atraksi 

yang dapat dikembangkan, yang dapat memberikan keuntungan ekonomi yang 

lebih besar. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis, daya tarik kampung 

wisata Kemumu memiliki potensi yang cukup besar dalam menunjang 

perekonomian masyarakat sekitar. Namun masyarakat ataupun pemerintah 

belum mengelola potensi tersebut dengan maksimal. Upaya yang harus 

dilakukan oleh pemerintah daerah dan masyarakat disekitar objek kampung 

wisata Kemumu yaitu terkait dengan pemenuhan indikator daya tarik wisata 

diantaranya, Keunikan, Orginalitas, Otentisitas, dan Keragaman. Berdasarkan 
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latar belakang masalah yang ditemukan, sehingga perlu dilakukan penelitian. 

Adanya judul dari penelitian tersebut adalah  

Wisata Kemumu di Kabupaten Bengkulu Utara  

B. Fokus penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan, maka penelitian 

ini difokuskan pada daya tarik wisata kampung wisata Kemumu dilihat dari 

keunikan, originalitas, otentisitas, dan keragaman. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: Bagaimana Keunikan, Originalitas, Otentisitas, dan 

Keragaman di kampung wisata Kemumu? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis Daya Tarik Kampung Wisata Kemumu Kecamatan Arma 

Jaya Kabupaten Bengkulu Utara. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan keunikan kampung wisata Kemumu sebagai daya 

Tarik wisata.  

b. Mendeskripsikan originalitas kampung wisata Kemumu sebagai daya 

Tarik wisata. 

c. Mendeskripsikan otentisitas kampung wisata Kemumu sebagai daya 

Tarik wisata.  
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d. Mendeskripsikan keragamanan kampung wisata Kemumu sebagai daya 

Tarik wisata.  

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penelitian yang penulis lakukan 

adalah:  

1. Bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Utara 

Sebagai bahan masukan dalam upaya pengembangan sektor pariwisata 

khususnya dalam mengembangkan Kampung Wisata Kemumu.  

2. Bagi Masyarakat Kampung Wisata Kemumu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat Kampung 

Wisata Kemumu dalam upaya merumuskan Analisis Daya Tarik Kampung 

Wisata Kemumu dan meningkatkan penghasilan masyarakat di Kampung 

Wisata Kemumu. 

3. Bagi Mahasiswa Fakultas Pariwisata Universitas Negeri Padang 

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk menambah dan memperkaya 

penelitian di Universitas Negeri Padang, khususnya pada jurusaan 

Pariwisata Program Studi D4 Manajemen Perhotelan tentang Analisis Daya 

Tarik Kampung Wisata Kemumu. 

4. Bagi Peneliti Lainnya 

Sebagai penilitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan, 

perbandingan, penambahan ilmu pengetahuan bagi yang membutuhkan serta 

bahan refernsi dan informasi bagi penelitian lainnya. 
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5. Bagi Peneliti 

Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains Terapan (S.ST) 

Jurusan Pariwisata Program Studi D4 Manajemen Perhotelan Universitas 

Negeri Padang serta untuk menambah ilmu dan mengembangkan 

pengetahuan dalam dunia pariwisata. 

 


